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ABSTRAK

JOHANES VICTORY KRISTIANTO: Pengembangan Media Pembelajaran

Smartbook Materi Cerita Fiksi Berbasis Cerita Rakyat Jawa Timur Untuk Siswa Kelas 4
Sekolah Dasar, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2023.

Kata Kunci: Media Pembelajaran smartbook, cerita fiksi, cerita rakyat Jawa Timur.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya hasil observasi bahwa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 4 SD di SDN Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten
Kediri materi cerita fiksi belum efektif. Hal ini disebabkan guru menggunakan metode
ceramah sehingga pembelajaran terkesan monoton dan kurang menarik. Media

pembelajaran yang digunakannya berbentuk media konkrit namun belum menarik.

Tujuan dari penelitian ini ialah (1) untuk mengetahui kevalidan media
pembelajaran smartbook berbasis cerita rakyat jawa timur materi cerita fiksi untuk siswa
kelas 4 sekolah dasar, (2) untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran smartbook
berbasis cerita rakyat jawa timur materi cerita fiksi untuk siswa kelas 4 sekolah dasar,
(3) untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran smartbook berbasis cerita rakyat
jawa timur materi cerita fiksi untuk siswa kelas 4 sekolah dasar.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu pengembangan atau
Research and Development. Model Pengembangan yang dipakai adalah 4D dengan
tahapan: tahap (Define), tahap (Design), tahap (Development), dan tahap (Disseminate).

Kesimpulan penelitian ini media pembelajaran smartbook materi cerita fiksi
berbasis cerita rakyat Jawa Timur untuk siswa kelas 4 sekolah dasar dikatakan sangat
valid dengan presentase 86 %. Dikatakan praktis hasil respon guru memperoleh
presentase 94%, respon siswa uji coba terbatas 85 % dan luas 82%. Serta dikatakan
sangat efektif, sebab pada uji coba terbatas mendapatkan presentase 91% sedangkan uji

coba luas 88%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran mempunyai kata dasar yaitu belajar. Belajar adalah sebuah
kegiatan untuk memperoleh ilmu, menambah kemampuan dan wawasan. Belajar
merupakan sebuah proses utama dan komplek yang terdapat berbagai aspek. Aspek
tersebut meliputi bertambahnya dan penerpan pengetahuan, menafsirkan pengetahuan,
kemampuan untuk mengingat sesuatu serta memaknainya, dan juga perubahan hidup.
(Evelin, 2010) “Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar adalah sebuah
pembelajaran yang menekankan kepada hal atau aspek penggunaan bahasa untuk
meningkatkan keahlian atau kemapuan siswa dalam hal komunikasi baik secara lisan
ataupun tulisan”. Menurut Susanto (2013) ““ Pembelajaran di Sekolah Dasar tidak dapat
terlepaskan dari 4 aspek berbahasa meliputi menyimak, berbicara, membaca dan
menulis”. Keempat hal teserbut saling berurutan sangat penting dalam manusia untuk
mampu berbahasa. Sebab manusia melakukan kegiatan interaksi dan komunikasi dengan

sesamanya dalam kehidupan sehari-hari baik secara lisan atau tulis.

Pembelajaran bahasa Indonesia ditujukan bukan hanya untuk melatih tetapi juga
mengembangkan kemampuan dan keterampilan bahasa siswa, baik dari keterampilan

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan berbahasa sangat penting



untuk dimiliki siswa, sebab bahasalah yang mengambil peranan utama didalam
kehidupan manusia. Pembelajaran bahasa Indonesia sendiri tujuannya diharuskan sesuai
dengan penjabaran standar kompetensi, kompetensi dasar, serta indicator( Sulastrininsih,
2017). Menurut Susanto (2013) “Mengatakan bahwa tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia agar siswa dapat merasakan, menggunakan bentuk karya sastra guna
mengembangkan pribadi mereka, juga menumbuhkan wawasan siswa dalam
kemampuan berbahasa”. Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan yaitu pembelajaran
bahasa Indonesia pembelajaran yang menekankan kemampuan berbahasa siswa mulai

dari menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Tujuan dari adanya pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 4 Sekolah Dasar
adalah diharapkan dapat mencakup empat kompetensi, yaitu: (1) Kompetensi sikap
keagaman, dimana siswa harus dapat menerima, melaksanakan serta menghormati ajaran
kepercayaan yang dianut masing-masing. (2) Kompetensi sikap sosial, dimana siswa
harus dapat menampilkan tingkah laku jujur, tanggung jawab, patuh dan peduli terhadap
sesama. (3) Kompetensi pengetahuan, dimana siswa harus dapat memahami berbagai
pengetahuan secara fakta melalui pengamatan ataupun bertanya mengenai kaingintahuan
terhadap dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan benda — benda yang mereka temui disekita
mereka. (4) Kompetensi keterampilan, dimana siswa harus dapat menyajikan dari apa

yang sudah mereka amati dan tanyakan dalam bentuk bahasa jelas, struktur sistematis

menggunakan karya yang estetis.



Pada materi pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar terdapat materi
cerita fiksi. Materi cerita fiksi terdapat didalam kompetensi dasar (KD) 3.9 yaitu
mencermati tokoh — tokoh yang terdapat pada teks fiksi. Indikator dari materi ini adalah
3.9.1 Menyebutkan jenis — jenis cerita fiksi. 3.9.2 Membedakan salah satu jenis cerita
fiksi yaitu cerita rakyat. Dalam pengertian sintaksis, cerita fiksi merujuk pada beberapa
kumpulan teks dengan ciri yang khas. Dari segi seminatik, cerita fiksi lebih kepada
status denotatum yaitu rekaan atau khayalan. Cerita fiksi secara umum merupakan
sebuah cerita khayalan didalamnya terdapat aspek tema, alur, tokoh serta latar yang
diciptakan seseorang melalui imajinasi atau pikirannya sendiri. Muliadi (2017)
“Mengungkapkan bawasannya prosa atau fiksi merupakan salah satu bagian dari jenis
genre sastra, berdampingan dengan drama dan juga puisi”. Sedangkan sesuai dengan
pendapat Altenbernd dan Lewi dalam Nurgiyantoro (2005) “Cerita fiksi bisa
didefinisikan sebagai bentuk prosa yang sifatnya imajinatif, tetapi masuk akal
mengandung unsur kebenaran yang mendramatisasi dengan hubungan kehidupan
antarmanusia”. Berdasarkan uraian pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
cerita fiksi merupakan sebuah bentuk cerita yang dibuat oleh sesorang menggunakan

pikiran atau imanjinasinya,.

Cerita fiksi pada dasarnya bertujuan untuk menghibur pembacanya, menambah
wawasan, pengetahuan juga melatih pembacanya untuk dapat ikut berimajinasi. Selain
itu cerita fiksi berguna memberikan sumber hiburan kepada pembacanya juga dapat

menambah rasa ingin tahu. Didalam isi dari cerita fiksi bercerita mengenai masalah apa



saja dalam menjalani berbagai aspek kehidupan. (Burhan, 2018). Oleh karena itu dengan
adanya cerita fiksi juga diharapkan pembacanya dapat mengambil pesan moral atau
kesan penting dalam cerita yang sesuai dengan kehidupan. Hal itu sebagai pedoman atau
acuan diri supaya bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi dalam menjalani berbagai

aspek kehidupan.

Siswa kelas 4 diberikan materi tersebut agar siswa kelas 4 SD mampu
mengembangkan berbagai karya sastra melalui aktifitas membaca cerita fiksi. Bukan
hanya itu cerita fiksi diberikan agar siswa mampu mencermati aspek — aspek yang ada
dalam cerita fiksi itu sendiri. Siswa diajarkan untuk dapat mengenal jenis cerita — cerita
dari berbagai daerah yang ada diseluruh Indonesia. Sambil membaca dan mengenal
siswa juga harus mampu mengambil pesan moral yang ada dalam cerita. Selain itu
diharapkan tidak hanya sekedarnya membaca, namun tidak mengerti isi dan maksud dari

cerita tersebut.

Cerita fiksi ditargetkan bukan hanya sekedar untuk siswa dapat mengerti cerita —
cerita fiksi yang ada. Melainkan dengan adanya cerita fiksi melatih siswa untuk dapat
kemampuan berimajinasi, serta siswa memahami dan memaknai cerita tersebut. Oleh
karena itu, peran guru diharapkan tidak memandang aktifitas pembelajaran sastra
sebagai suatu pekerjaan yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif dan selesai
dalam waktu yang singkat. Tetapi lebih berorientasi pada suatu proses secara bertahap
dalam waktu tertentu untuk menghasilkan pembelajaran apresiasi sastra, yaitu siswa

mampu mengimajinasikan pikirannya dan memaknai unsur-unsur karya sastra didalam



cerita fiksi. Dengan adanya target tersebut materi cerita fiksi dapat tercapai sesuai

dengan tujuan pembelajaran.

Idealnya pembelajaran cerita fiksi diberikan semenarik mungkin tidak hanya
secara monoton dijelaskan oleh guru saja. Pemilihan metode ataupun teknik
pembelajaran yang sesuai serta inovatif akan dapat membuat pembelajaran menjadi
tidak monoton. Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dan tepat
dengan materi akan membantu membuat pembelajaran menjadi menarik. Pada dasarnya
media pembelajaran sangat penting digunakan dalam menunjang aktifitas belajar apa
lagi media yang digunakan adalah media konkret. Meskipun perkembangan jaman sudah
modern teknologi sudah berkembang pesat. Pengunaan media konkretlah masih dinilai
sebagai media yang tepat untuk digunakan siswa Sekolah Dasar. Sesuai dengan
pendapat Sumardi (2000) “Pembelajaran akan menarik dan mudah dipahami bila
kegiatan pembelajaran tersebut disajikan atau menggunakan media bentuk konkret atau
nyata, masuk diakal, menarik, sesuai dengan taraf kehidupan siswa Sekolah Dasar dan

siswa mampu menggunakannya”.

Berdasarkan hasil observasi dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas 4 SDN Ngadi materi cerita fiksi belum efektif. Hal ini disebabkan oleh guru belum
maksimal dalam menyampaikan dan mengajarkan materi cerita fiksi. Guru masih saja
menggunakan metode ceramah atau teacher center sehingga pembelajaran terkesan
monoton dan kurang menarik. Media pembelajaran yang digunakannya berbentuk media

konkrit namun belum menarik hanya sebatas buku yang berisi cerita fiksi namun kurang



dilengkapi gambar yang menarik. Guru terkadang meninggalkan kelas saat proses
pembelajaran dikarenakan adanya keperluan tugas dari pihak sekolah. Kondisi
lingkungan belajar yang kurang kondusif. Hal ini yang akhirnya mengakibat
mengganggu kegiatan belajar siswa, siswa menjadi sulit untuk memahami materi cerita

fiksi dengan baik.

Selain itu tidak efektif karena siswa tidak bersemangat untuk belajar, kurang
aktif dalam mengikuti pelajaran. Kondisi tersebut akhirnya membuat nilai yang didapat
siswa juga tidak memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan rata — rata nilai yang didapatkan
siswa kelas IV SDN Ngadi pada pelajaran Bahasa Indonesia materi cerita fiksi yang

relativef masih rendah dimana rata — rata nilainya yaitu di bawah nilai KKM 78.

Solusi untuk mengatasai uraian dari permsalahan yang ada yaitu dengan
mengembangkan media pembelajaran smartbook atau buku pintar. Menurut pendapat
Daryanto (2013) “smartbook adalah salah satu jenis bahan ajar yang disusun secara
sistematis, dimana didalam buku memuat sekumpulan perangkat materi belajar yang
didesain semenarik mungkin guna membantu siswa belajar memahami dan menguasai
materi pembelajaran”. Media pembelajaran smartbook didalamnya akan menampilkan
gambar dan warna yang menarik guna menstimulus siswa sekolah dasar sesuai dengan

tahap perkembangannya.

Smartbook sangat cocok digunakan untuk materi cerita fiksi, sebab karakteristik
media pembelajaran smartbook yaitu terdapat variasi warna yang menarik, font teks

bervariasi, gambar sesuai isi cerita, isi cerita sederhana mudah dipahami. Menurut



Kristanto (2016)” Karakeristik Media smartbook ialah 1) Dibuat dengan sederhana
menggunakan bahasa yang singkat; 2) Elemen yang ada didalamnya dibuat untuk saling
berkaitan menjadi satu kesatuan; 3) Media yang dibuat untuk dapat menekankan
perhatian siswa; 4) Bentuk, ukuran serta gambar yang dipilih sesuai dengan karakteristik
mereka; 5) Gambar serta warna yang dipakai menarik perhatian siswa untuk ingin

belajar.

Media pembelajaran smartbook cocok untuk siswa Sekolah Dasar karena media
ini terdapat gambar, warna, dan font bervariasi, dimana materi yang sifatnya abstrak
akan diubah menjadi nyata atau konkret. Dengan hal itu bisa menumbuhkan motivasi
belajar, semangat dan imajinasi siswa Sekolah Dasar. Sebab usia siswa Sekolah Dasar
akan lebih mudah belajar secara nyata. Menurut Munir (2015) dengan adanya smartbook
akan memudahkan siswa Sekolah Dasar untuk belajar dan memahami materi yang
awalnya masih abstrak menjadi nyata. Selain itu dengan adanya media smartbook
melatih siswa untuk mau membaca serta membuat terjalinnya interaksi komunikasi
siswa dan guru. Berdasarkan hal tersebut diambillah judul penelitian berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Smartbook Berbasis Cerita Rakyat Jawa Timur

Materi Cerita Fiksi Untuk Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai

berikut:

1. Kondisi lingkungan belajar yang tidak kondusif.

2. Penerapan metode ceramah atau teacher center pada materi cerita fiksi.

3. Media pembelajaran yang dipakai kurang menarik, sehingga belum optimal dalam

membantu proses pembelajaran.

4. Tidak adanya media yang inovatif dan kreatif, sebab guru kesulitan mengembangkan

media pembelajaran .

5. Rendahnya minat untuk siswa belajar.

C. Rumusan Masalah

Masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana Kevalidan Media Pembelajaran Smartbook Berbasis Cerita Rakyat Jawa

Timur Materi Cerita Fiksi Untuk Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar ?

2. Bagaimana Kepraktisan Media Pembelajaran Smartbook Berbasis Cerita Rakyat Jawa

Timur Materi Cerita Fiksi Untuk Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar ?

3. Bagaimana Keefektifan Media Pembelajaran Smartbook Berbasis Cerita Rakyat Jawa

Timur Materi Cerita Fiksi Untuk Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar ?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah, terdapat tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1. untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran smartbook berbasis cerita rakyat

jawa timur materi cerita fiksi untuk siswa kelas 4 sekolah dasar.

2. untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran smartbook berbasis cerita rakyat

jawa timur materi cerita fiksi untuk siswa kelas 4 sekolah dasar.

3. untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran smartbook berbasis cerita rakyat

jawa timur materi cerita fiksi untuk siswa kelas 4 sekolah dasar.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dinginkan akan dapat memperoleh manfaat sebagai

berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah

Hasil dari penelitian ini mempunyai manfaat bagi kepala sekolah yaitu bisa
berguna sebagai bekal acuan untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
yang dipimpinnya menjadi lebih inovatif serta kreatif mengikuti perkembangan zaman.

Sehingga tujuan pendidikan nasional nantinya akan dapat terlaksana dan terwujud.



10

2. Bagi Guru

Hasil dari penelitian ini mempunyai manfaat bagi guru yaitu bisa menambah
wawasan terkait media pembelajaran yang sesuai untuk dan juga bisa digunakan sebagai
solusi dan alternatif lain media pembelajaran pada materi cerita fiksi. Diupayakan bisa

memudahkan guru dalam menerangkan atau mengajarkan materi cerita fiksi. Sehingga

proses pembelajaran akan menjadi menarik, efektif serta optimal.

3. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini mempunyai manfaat bagi peneliti lain yaitu diharapkan
kedepannya akan bisa bermanfaat sebagai bekal ilmu dan wawasan baru. Sebagai
sumber rujukan atau bahan referensi agar dapat mengembangkan media pembelajaran

inovatif.
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